BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan belajar siswa melalui
model pembelajaran moral reasoning dengan tipe diskusi. Pada observasi awal
yang mendapatkan nilai 75 ke atas sebanyak 5 orang siswa atau 25% dan nilai 75
ke bawah sebanyak 15 orang dari 20 siswa atau 75%, ditindak lanjuti ke siklus |
pertemuan Il yang memperoleh nilai 75 ke atas sebanyak 11 orang siswa atau
55%. sedangkan yang memperoleh nilai 75 ke bawah sebanyak 19 orang siswa
atau 45% dengan daya serap 68,18%. Hal ini belum sesuai dengan indikator yang
dicapai kemudian peneliti melakukan kembali tindakan siklus | Pertemuan 111 dan
mendapatkan hasil yakni dari 20 orang siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas
sebanyak 17 orang siswa atau 85% Sedangkan yang memperoleh 75 ke bawah
sebanyak 3 orang siswa atau 15% dan hal ini sudah tercapai dan diterima
berdasarkan indikator dalam kriteria ketuntasan minimal sebesar 75.

Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa melalui model
pembelajran moral reasoning tipe diskusi dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengeluarkan pendapat dan mengambil keputusan pada pelajaran PKn di
Kelas X SMK Sumalata Kec. Sumalata Kab. Gorontalo Utara.

5.2 Saran
1. Dalam pemberian diskusi kelompok guru harus lebih konsisten dalam
pelaksanaannya terutama kemampuan siswa dalam mengeluaran pendapat dan

mengambil keputusan pada pelajaran PKn di Kelas X SMK Sumalata.



2. Guru PKn dalam menilai kemampuan siswa harus lebih terbuka dan
menyampaikan hasilnya agar siswa mengetahui kemampuan mereka dalam
mengeluarkan pendapat dan mengambil keputusan dalam berdiskusi di kelas.

3. Pelaksanaan tindakan kelas secara kontinyu mutlak dilakukan pada semua mata
pelajaran, sebab melalui proses semacam ini akan memperbaiki kualitas dan
mutu pembelajaran.

4. Diharapkan para guru agar terus memperhatikan model pembelajaran moral
reasoning tipe diskusi dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
mengeluarkan pendapat dan mengambil keputusan pada pelajaran PKn di

Kelas X SMK Sumalata.
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